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Ringkasan 

Remaja atau usia muda merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap masalah digital 

khususnya hoaks dan perundungan (bullying). Dalam konteks gerakan literasi nasional (GLN), 

pelatihan literasi digital diharapkan dapat menjangkau remaja atau usia muda dan sekaligus 

pemangku kepentingan yang lain agar kegiatan literasi dapat dilakukan secara terus-menerus, 

bahkan masuk dalam kurikulum sekolah. 

Dalam kesempatan ini, pengabdian dilaksanakan dengan bentuk pelatihan Anti Perundungan di 

SMA Nusaputera dan pelatihan Anti Hoaks di SMK Nusaputera. Kegiatan pelatihan dilakukan 

oleh mahasiswa yang sebelumnya dilakukan pembekalan oleh tim pengusul. Para siswa 

menyatakan bahwa masih sering menemui perilaku perundungan dan adanya penyebaran hoaks. 

Beberapa siswa mengaku tidak hanya sebagai korban namun mereka juga terkadang menjadi 

pelaku dengan niat bercanda. Bahkan beberapa dari mereka tidak banyak mengetahui bahwa ada 

beberapa jenis perundungan dan hoaks. Setelah mengetahui jenis dan adanya aturan undang- 

undang yang menjelaskan adanya kosekuensi menambahkan pengetahuan dan kesadaran sehingga 

siswa berpikir dua kali untuk melakukan perundungan atau membagikan berita yang belum pasti. 

Kata kunci: Perundungan, Hoaks, Remaja, Literasi Digital 

 

Pendahuluan 

Saat ini, internet sulit untuk dipisahkan dari kehidupan manusia. Sejak bangun tidur hingga 

akan tidur, aktivitas online terlihat dominan dibanding aktivitas lainnya. Sebuah laporan tentang 

trend digital tahun 2022 yang dikeluarkan oleh DataReportal menunjukkan bahwa pengguna 

internet di Indonesia menghabiskan waktu 8 jam 36 menit untuk aktivitas online. Durasi waktu 

yang bisa dikatakan relatif lama selain belajar atau bekerja dan tidur. 

Konsekuensi perkembangan internet yang tidak diimbangi kualitas sumber daya manusia 

adalah ketidakmampuan dalam melihat dan mengatasi dampak negatifnya. Pesatnya informasi 

palsu atau hoaks adalah contoh fenomena nyata akibat perkembangan internet yang bersifat 

kontraproduktif yang terjadi di Indonesia. Tidak hanya berhenti pada permasalahan hoaks, contoh 

lain adalah perubahan bentuk bullying yang juga terjadi dalam ranah virtual (cyberbullying). 

Survei yang dilakukan U-Report pada tahun 2019 terhadap 2.777 anak muda Indonesia berusia 14- 

24 tahun menemukan bahwa 45% dari mereka pernah mengalami perundungan daring atau 

cyberbullying. 
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Menurut Direktur Indonesia New Media Watch Agus Sudibyo (2017), literasi media atau 

kemampuan seseorang untuk mengolah dan memahami informasi dalam menggunakan media 

perlu masuk dalam kurikulum sekolah. Lebih lanjut Agus menunjukkan perbandingan dengan 

kondisi yang terjadi di luar negeri, di mana literasi media diajarkan dalam kurikulum. Tidak cukup 

hanya dengan kegiatan ad hoc seperti seminar atau diskusi singkat. 

Meski tidak masuk ke dalam kurikulum, bukan berarti tidak perlu kegiatan ad hoc. 

Sebaliknya, gerakan-gerakan ad hoc yang terus-menerus dan terstruktur, masih tetap diperlukan 

dalam rangka mendesak pengambil kebijakan untuk melihat pentingnya literasi digital sehingga 

perlu dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah. Menurut Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, hoaks bisa menyerang siapa saja, termasuk generasi muda. Oleh karena itu, literasi 

digital dianggap sangat penting untuk mencegah penyebaran hoaks itu. 

Permasalahan yang muncul adalah remaja adalah kelompok umur dengan tingkat penetrasi 

internet paling tinggi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2022, angkanya mencapai 99,16% pada usia 13-18 tahun. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan beragam persoalan digital seperti hoaks, pelanggaran privasi, 

cyberbullying, konten kekerasan dan pornografi jika tidak diimbangi dengan literasi digital oleh 

remaja/ anak muda. 

Sebagai solusi permasalahan yang ada maka inisiasi program pencegahan hoaks dan 

bullying perlu dilakukan secara terus-menerus agar menjadi agenda usulan kebijakan untuk 

memasukkan program literasi digital ke dalam kurikulum di sekolah. Apalagi pada tahun 2016 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mencanangkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

yang mencakup ruang lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat. Sejalan dengan gerakan tersebut, 

pelatihan-pelatihan yang dilakukan secara terus menerus dalam ruang lingkup sekolah dirasa 

relatif lebih terstruktur dalam hal pengetahuan awal siswa, lalu apa yang bisa dilakukan bersama 

dalam menghadapi hoaks dan bullying. 

Salah satu dimensi GLN adalah literasi digital, yang diterjemahkan sebagai “pengetahuan 

dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan 

dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan 

memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka 

membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari.” (Atmazaki, 2017: 7) 
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Kegiatan pengabdian ini menyiapkan pelatihan Anti Perundungan yang dilakukan di SMA 

Nusaputera dan Anti Hoaks yang akan dilakukan di SMK Nusaputera. Kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya menyasar anak SMA dan SMK sebagai sasaran utama akan tetapi juga para 

mahasiswa sebagai co-trainer yang sebelumnya akan dibekali oleh penyusun pengabdian. 

 

Hasil dan Luaran 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan rangakaian kegiatan. Kegiatan pengabdian 

diawali dengan pembekalan mahasiswa yang akan menjadi co-trainer. Para co-trainer dibekali 

pengetahuan dengan pengarahan berdasar pada modul yang telah disusun oleh Tim Pengusul 

Pengabdian sebagai kegiatan pengabdian sebelumnya. Modul yang telah disusun adalah Modul 

Gerakan Anti-Hoaks dan Modul Anti Perundungan. Setelah pembekalan modul, mahasiswa 

menyampaikan kepada siswa SMA Nusaputera untuk kegiatan Anti Bullying dan siswa SMK 

Nusaputera untuk kegiatan Anti Hoaks yang telah disesuaikan dengan modul. Mahasiswa yang 

menjadi tim pengabdian adalah 8 orang. Dari 8 orang mahasiwa, 4 orang adalah tim Anti 

Perundungan dan 4 Orang adalah tim Anti Hoaks. 

Pada kegiatan Pelatihan Anti Perundungan diberikan kepada SMA Nusaputera. Pada saat 

diskusi, co-trainer memantik apakah para siswa pernah melihat atau mengalami fenomena 

perundungan. Para siswa mengaku bahwa pernah melihat dan mengalami. Selain itu para siswa 

beberapa selain mejadi korban juga beberapa melakukan perundungan. Sebagai pelaku para siswa 

mengaku hanya berniat bercanda atau bahkan tidak menyadari bahwa yang dilakukan adalah 

perilaku perundungan. Berikutnya sebagai korban, siswa biasanya merasa sedih, marah dan malu. 

Para siswa sebagai korban takut dan bingung akan melapor kepada siapa. Pelatihan yang dilakukan 

menghasilkan informasi bahwa adanya jenis-jenis perundungan dan akibat yang akan diterima 

ketika melakukan perundungan baik sebagai korban maupun pelaku. Kemudian pelatihan ini juga 

mengarahkan kepada para siswa jika mengetahui atau mengalami adanya perilaku perundungan di 

sekolah, maka siswa perlu melapor kepada pihak sekolah. Perilaku perundungan di sekolah tidak 

hanya dengan teman seangkatan tetapi juga dialami oleh senioritas, guru, pimpinan sekolah 

maupun tenaga administrasi sekolah. Sekolah harus bersi dari tindakan perundungan. 

Berikutnya pada kegiatan Pelatihan Anti Hoaks diberikan kepada SMK Nusaputera. Para 

mahasiswa sebagai co-trainer menanyakan apakah pernah menemui fenomena hoaks. Para siswa 

menjawab bahwa mereka banyak menemukan hoaks terutama di WA keluarga. Orang tua menjadi 

salah satu pelaku yang sering mengirimkan berita bohong. Selain itu, grup wa kelas atau 
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pertemanan juga sering mensharingkan informasi hoaks. Akan tetapi setelah para mahasiswa 

menyembutkan jenis hoaks, para siswa baru mengetahui bahwa ada banyak jenis hoaks yang belum 

mereka sadari. Selain itu para siswa terkadang juga ikut serta mengirimkan berita bohong karena 

merasa informasi itu lucu untuk disharingkan. Selain itu terkadang mereka tidak menyadari bahwa 

mereka tidak sengaja mengirimkan berita bohong karena kurangnya informasi dan kurangnya 

pengetahuan mengenai jenis dan bentuk hoaks. Para siswa diajak untuk belajar mengecek berita 

bohong melalui media sosial dengan menggunakan chatbot dari Mafindo “Kalimasada”. 

 

Setelah mencoba beberapa berita, para siswa menjadi teredukasi untuk melakukan 

pengecekan sebelum mensharingkan informasi terutama melalui media sosial. Berikutnya para 

mahasiswa menginformasikan mengenai adanya aturan hukum yaitu undang-undang yang 

mengatur mengenai konsekuensi pelaku dalam melakukan penyebaran hoaks. Dengan informasi 

itu, para siswa akan berpikir dua kali dalam mengirimkan hoaks baik dalam tujuan bercanda atau 

kesengajaan. Dengan begitu para siswa akan lebih teredukasi mengenai literasi. 

 

Pelaksanaan Kegiatan dan Evaluasi 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pelatihan tentang pencegahan dan 

mengatasi hoaks dan bullying dengan target sasarannya siswa di dua Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Kota Semarang, yaitu SMA Nusaputera dan SMK Nusaputera. Pelatihan dilakukan oleh 

para mahasiswa sebagai co-trainer. Alasan menggunakan mahasiswa adalah penggunaan bahasa 

remaja antara mahasiswa dan siswa lebih dekat sehingga penyampaian materi dapat
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diterima dengan ringan. Selain itu pengembangan dan kesempatan mahasiswa dalam pemberian 

edukasi kepada siswa SMA dan SMK menjadi pembelajaran model baru bagi mahasiswa. Untuk 

menyiapkan para mahasiswa dapat mengedukasi para siswa, maka pembekalan disusun agar para 

mahasiswa dapat melaksanakan sesuai dengan kebutuhan kegiatan pengabdian. 

Adapun rangkaian kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut: 

1. Pembekalan mahasiswa I pada tanggal 10 Maret 2023 dengan tujuan kegiatan 

adalah diskusi Materi dan TOT. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini adalah: 

a. Yonathan Miracle Charis Krismanto (21.M1.0066) 

b. Felix Abraham Soediono (21.C1.0091) 

c. Fara Dewi Gunawan (21.M1.0026) 

d. Fulgentius Powell (21.M1.0086) 

e. Raveena Alifia Sahara (21.M1.0072) 

f. Samuel Cahyo Budiono 21.C1.0116 

g. Amanda Rachel Kartika Putri Chrishardi (21.C1.0109) 

h. Immanuel Tadeo Evan Prihatmanto (21.C1.0084) 

Pada kegiatan ini mahasiswa dibagi menjadi 2 tim dengan 4 orang pada setiap tim. Tim 

pertama akan mengisi mengenai pelatihan Anti Perundungan di SMA Nusaputera sedangkan tim 

kedua akan mengisi pelatihan Anti Hoaks di SMK Nusaputera. Selama tim materi mengisi 

pelatihan maka tim lainnya akan menjadi pembantu teknis seperti presensi, dokumentasi dan 

teknisi. 

2. Kegiatan berikutnya adalah pada tanggal 20 Maret 2023 adalah diskusi materi 

dan teknis pelaksanaan. Kegiatan ini berisi bahwa mahasiswa akan memberikan materi yang 

seperti apa sesuai dengan kebutuhan pengabdian. 

3. Pada tanggal 19 April 2023 dilaksanakan simulasi pelatihan baik tim Anti 

Perundungan maupun tim Anti Hoaks. 

4. Pada tanggal 8 Mei 2023 adalah pelaksanaan pengabdian. Pengabdian 

dilaksanakan di SMA Nusaputera dan SMK Nusaputera. Setiap kegiatan dilaksanakan selama 2 

jam. Meskipun penyampai materi adalah mahasiswa, akan tetapi tim dosen sebagai penyusun juga 

mendampingi dan memberikan pengarahan singkat kepada para siswa pada saat pelatihan 

berlangsung. 

Evaluasi yang diperoleh selama pelaksanaan rangkaian pengabdian Anti perundungan dan 

Anti Hoaks. Yang pertama adalah dari bagian materi. Materi yang akan dibagikan kepada siswa 

dengan durasi waktu termasuk belum efisien. Untuk bagian pembekalan mahasiswa dibutuhkan 
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improvisasi agar pengisian materi dapat lebih menarik dan tujuan materi dapat tersampaikan. Pada 

pelaksanaan pelatihan ditemukan bahwa pendekatan anak SMA dengan anak SMK memiliki 

pendekatan yang berbeda. Untuk itu berikutnya jika melakukan kegiatan serupa maka butuh 

pendekatan dan penyesuaian baik dalam hal materi dan teknis pelaksanaan. Secara keseluruhan 

pengabdian berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengabdian. Dari kedua pihak 

sekolah membutuhkan kegiatan berikutnya yang dapat membantu pengembangan para siswa. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATANKegiatan Training of 

Trainer 

(10 Maret, 20 Maret dan 19 April 2023) 
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Kegiatan Pelatihan Anti Perundungan dan Pelatihan Anti Hoaks di SMA dan SMK Nusaputera 

(8 Mei 2023) 
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Publikasi di Akun Instagram sekolahnusaputera.smg 
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UNIKA SOEGIJAPRANATA 

HUKUM DAN KOMUNIKASI 
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MENGENAL BULLYING YUK 
 

TOPIK BAHASAN 

Apa itu Bullying 

Bentuk Bullying 

Mitos dan Fakta Tentang Bullying 
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Studi kasus 
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Apa itu bullying 
Bullying adalah segala bentuk tindakan yang 

menyebabkan rasa sakit baik fisik dan 

emosional yang dilakukan dengan sengaja dan 

berulang-ulang yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok. 



20 

 

Bentuk BuLLYing 
 

Verbal 
 
 
 
 

 
Dalam bentuk ucapan maupun tulisan 

Fisik 
 
 
 
 

 
Segala bentuk tindakan yang 

mengandung unsur kekerasan fisik 

Sosial 
 
 
 
 

 
Tindakan mengabaikan, membeda- 

bedakan, dan mendiamkan 
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Bentuk Bullying 
Dunia Maya/Digital 

 
 
 
 

 
Menghina, mengancam, menyakiti, 

mengucilkan, dsb yang dilakukan 

mengunakan media digital 



23 

 

 
Studi kasus 2 
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Mitos atau fakta 
buylling 
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Bully akan mempererat hubungan 

pertemanan 

 
mitos fakta 
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Bully akan mempererat hubungan 

pertemanan 

 
fakta  
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Bullying juga dialami oleh orang dewasa, 

baik laki-laki maupun perempuan 

 
mitos fakta 
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Bullying juga dialami oleh orang dewasa, 

baik laki-laki maupun perempuan 

 
mitos  
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Bully dapat menguatkan mental seseorang 
 

 
mitos fakta 
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Bully dapat menguatkan mental seseorang 
 

 
fakta  
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Thank you gesst 
 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

sampai jumpat 
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ANTI-HOAX 



33 

 

HOAX 
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APA ITU HOAX ? 
HOAKS MERUPAKAN KABAR 
PALSU YANG BERUPA 
FOTO/VIDEO/TEKS YANG 
DIBUAT-BUAT LALU 
DSEBARKAN KEPADA ORANG 
LAIN. 
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JENIS JENIS 

HOAX 
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PEMBAGIAN HOAX 
MISINFORMASI | 

TERJADI SAAT ADA BERITA YANG DIPERCAYA LALU DISEBARKAN 

TETAPI TIDAK BERMAKSUD MENGANCAM ORANG LAIN. 
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PEMBAGIAN HOAX 
DISINFORMASI| 

DIMANA ADA SESEORANG YANG MENDAPAT BERITA TIDAK BENAR DAN 

TAHU BAHWA BERITA TERSEBUT TIDAK BENAR TETAPI TETAP 

MENYEBARKANNYA. 



44 

 

PEMBAGIAN HOAX 
MAL-INFORMASI| 

MAL-INFORMASI MERUPAKAN SEBUAH INFORMASI YANG BENAR 

ADANYA, NAMUN INFORMASI BENAR TERSEBUT DISEBARLUASKAN 

UNTUK MENGANCAM DAN MEMBAHAYAKAN ORANG LAIN. 
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CONTOH HOAX 
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SUMBER-SUMBER HOAX 
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GLOBALISASI 

-SOCIAL MEDIA- 
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KOMUNITAS 

-KELOMPOK SOSIAL/ORANG TERDEKAT- 
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KOMUNITAS + GLOBALISASI 

-GRUP WA KELUARGA- 
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GIMANA BIAR GA KENA HOAX? 

VERIFIKASI FAKTA ! 
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KALO TETEP NYEBARIN HOAX 

ADA KONSEKUENSI LHO ! 
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MEMPENGARUHI POLA 
PIKIR & KERESAHAN 

MASYARAKAT 
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BISA DIANGGAP TINDAK 

PIDANA !!! 
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UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1946 
TENTANG PERATURAN HUKUM PIDANA 
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UNDANG-UNDANG NO. 19 TAHUN 2016 TENTANG TENTANG PERUBAHAN ATAS 
UNDANGUNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK 

Pasal 45A (1) Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan 

berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen 

dalam Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda 

paling banyak Rp 1.000. 000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Pasal 45A (2) Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan 
informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan 

individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, 

agama, ras, dan antargolongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 
ayat (21 dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/ atau 

denda paling banyak Rp 1. 000.O00. 000,00 (satu miliar rupiah). 
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UNDANG-UNDANG NO. 19 TAHUN 2016 TENTANG TENTANG PERUBAHAN ATAS 
UNDANGUNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK 

 
Pasal 28 Ayat (1) Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan 
kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik. 2. 

Pasal 28 Ayat (2) Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa 

kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok 

masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan 

antargolongan (SARA). . 
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